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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah dilakukan, 

penggeledahan yang dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap Kantong 

Diplomatik (Diplomatic Bag) milik Republik Rakyat Tiongkok dengan 

tuduhan bahwa telah terjadi tindak kejahatan yang dilakukan oleh pihak 

Konsulat Jendral Tiongkok adalah tidak legal dengan alasan-alasan berikut 

ini. 

Tindakan penggeledahan kantong diplomatik yang dilakukan oleh 

otoritas Amerika Serikat dinilai melanggar prinsip inviolabilitas dan hak 

kebebasan berkomunikasi sebagaimana yang diamanatkan dalam Konvensi 

Wina Tahun 1961 tentang Hubungan Diplomatik. Penggeledahan tersebut 

dinilai tidak tepat sasaran, yaitu tidak berkaitan langsung dengan 

karakteristik kantong diplomatik itu sendiri, melainkan karena adanya 

kecurigaan lain yang seharusnya dapat dilakukan upaya-upaya diplomasi 

yang baik tanpa perlu menggeledah kantong diplomatik milik Republik 

Rakyat Tiongkok. Sebagai negara pihak yang telah menandatangani dan 

meratifikasi Konvensi Wina Tahun 1961 tentang Hubungan Diplomatik, 

Amerika Serikat sebagai negara penerima telah melanggar asas pacta sunt 

servanda dengan tidak memenuhi kewajibannya untuk menghormati 
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kekebalan dan keistimewaan korespondensi Republik Rakyat Tiongkok 

dalam suatu good faith manner. Di dalam kasus ini terdapat pelanggaran 

yang nyata terhadap hukum kebiasaan internasional, yaitu dalam hal praktik 

challenge and return kantong diplomatik yang telah lama diterapkan oleh 

negara-negara di dunia sebagai penghormatan terhadap misi diplomatik. 

Terkait Tindakan yang dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap Kantong 

Diplomatik Republik Rakyat Tiongkok, ada ketidaksesuaian yang 

signifikan dalam tindakan penggeledahan oleh Amerika Serikat terhadap 

Electronic Code of Federal Regulations sebagai hukum nasionalnya sendiri 

yang secara jelas dan nyata mengatur bahwa “kantong diplomatik tidak 

boleh dibuka atau ditahan atau dikenakan bea cukai.” 

B. Saran 

Terdapat beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

pembahasan dan analisa yang telah dilakukan, antara lain. 

1. Amerika Serikat sebagai negara pihak dalam Konvensi Wina Tahun 

1961 tentang Hubungan Diplomatik, perlu untuk meningkatkan rasa 

hormat terhadap kekebalan dan keistimewaan yang melekat pada misi 

diplomatik negara asing yang berada di negaranya, sebagaimana hal ini 

telah menjadi praktik dan kebiasaan internasional yang dilakukan oleh 

bangsa-bangsa sejak lama. 

2. Walaupun kebijakan mengenai prinsip inviolabilitas pada kantong 

diplomatik sudah dikodifikasikan dalam hukum internasional, namun 

dalam penerapannya, masih ditemukan pelanggaran-pelanggaran karena 
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interpretasi yang berbeda oleh negara-negara berdaulat. Sehingga, 

Komisi Hukum Internasional perlu untuk membahas kembali mengenai 

penegakkan prinsip inviolabilitas kantong diplomatik yang lebih 

spesifik dalam progressive development of international law. 
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